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Abstract: The rapid development of technology has accelerated the adaptation to the use of technology.
Especially the use of technology on social media that affects family communication, namely on behavior
change. The impact depends on the selective exposure (duration and frequency). Mothers often experience
commodification and are identified with groups that are not well literate in the use of social media. So that
raises the hypothesis of the effect of selective exposure on mothers on their children's anti-social behavior.
This quantitative descriptive study uses a quasi-experimental method by providing initial insights to
respondents. As many as 82 respondents of mothers in Malang Raya were involved in this study with the
criteria of productive age, have children aged 5-12 years and have used social media for about 3 years. The
sampling technique uses purposive sampling because it refers to the above criteria. This study conducted a
test of reliability and validity, while in data analysis using linear regression and t test. The results of this
study indicate that mothers are positioned under the control of technology which brings a trickle effect so that
it can create a negative effect on children. Selective social media exposure to mothers has a significant effect
56,7% and correlation 1,568. Anti-social behavior is generated in form of refusal to interact with
environment, aggressive, impulsive, quiet and has no regrets making mistakes.
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Abstrak: Perkembangan teknologi yang cepat menyebabkan percepatan adaptasi atas penggunaan teknologi.
Terutama pemanfaatan teknologi pada media sosial yang berpengaruh terhadap komunikasi keluarga yakni
pada perubahan perilaku. Dampak yang ditimbulkan bergantung pada selective exposure (durasi dan
frekuansi). Ibu sering mengalami komodifikasi dan diidentikan dengan golongan yang tidak terliterasi dengan
baik dalam penggunaan media sosial. Sehingga memunculkan hipotesis adanya pengaruh selective exposure
pada ibu terhadap perilaku anti sosial anaknya. Penelitian dekriptif kuantitatif ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan memberikan wawasan awal kepada responden. Sebanyak 82 responden ibu di Malang
Raya terlibat dalam penelitian ini dengan kriteria usia produktif, memiliki anak usia 5-12 tahun dan telah
menggunakan media sosial kurang lebih 3 tahun. Teknik sampling menggunakan purposive sampling karena
merujuk pada kriteria di atas. Penelitian ini melakukan uji reliabilitas dan validitas, sedangkan dalam analisis
data menggunakan regresi linier dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan ibu diposisikan di bawah kendali
teknologi yang membawa trickle effect sehingga mampu menciptakan pengaruh negatif terhadap anak.
Selective exposure media sosial pada ibu berpengaruh signifikan sebesar 56,7% dengan korelasi sebesar
1,568. Perilaku anti sosial yang ditimbulkan berupa penolakan berinteraksi dengan lingkungan, agresif,
impulsif, pendiam serta tidak memiliki penyesalan ketika berbuat kesalahan.

Kata kunci: selective exposure; media social; ibu; anti social; anak

Pendahuluan

Penelitian ini berkaitan dengan terpaan penggunaan media sosial yang berdampak pada
hubungan Ibu dan Anak terutama berfokus pada perilaku antisosial pada anak. Fenomena
tersebut dapat dijabarkan dari cara kerja media sosial yang memiliki fungsi kompleks. Media
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sosial dapat dikategorikan sebagai media yang menyediakan banyak fasilitas komunikasi
sekaligus hiburan. Sedangkan media sosial yang banyak digunakan di Indonesia meliputi:
whatsapp, youtube, instagram, facebook dan twitter (Jayani, 2020). Jika melihat dari
perkembangannya, media sosial juga memiliki efek yang luar biasa dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini tercermin dari dua hal cara pemanfaatan dan dampak yang ditimbulkannya. Jika
dilihat dari cara pemanfaatan media sosial, banyak kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dari
pemanfaatan media sosial. Selain itu, pengguna media sosial juga sangat memiliki
ketergantungan yang tinggi dalam menggunakan media sosial. Data wearesocial oleh Kemp
(2020) pengguna media sosial di dunia meningkat 7% jika dihitung mulai 2019, sedangkan di
Indonesia meningkat 8,1% dengan rincian prosentase berikut: youtube 86%, whatsapp 84%,
facebook 82%, instagram 79%, twitter 52% Dampak yang ditimbulkan menyasar semua aspek
kehidupan baik yang bersifat negatif maupun positif. Dampak negatif yang sering ditimbulkan
adalah berupa cyber bullying (Utami & Baiti, 2018), ketergantungan (Aprilia et al., 2020;
Irnawaty & Agustang, 2019), merusak karakter santun (Amaruddin et al., 2020). Di sisi lain
dampak positif yang ditimbulkan berupa terciptanya jaringan komunikasi yang efektif dan
membantu dalam mengembangkan berbagai sektor kehidupan seperti networking (Abidin &
Fahmi, 2019), sumber informasi utama (Wilkins et al., 2019), serta mempermudah akses
informasi (Fahmi, 2020).

Penggunaan media sosial memberikan dampak pada hubungan komunikasi antara orang
tua dan anak. Hubungan yang terdampak dalam penggunaan media sosial adalah komunikasi
antara orang tua dengan anak. Komunikasi antara orang tua dan anak di era teknologi informasi
tidak hanya bergantung pada komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua terhadap anak.
Media sosial juga menjadi perantara terciptanya hubungan negatif antara ibu dan anak (Sampasa-
Kanyinga et al., 2020). Konten negatif yang terkandung dalam media sosial memiliki dampak
negatif pula terhadap perilaku penggunanya. Dalam penelitian terhadap remaja dan pelajar, kasus
paling sering terjadi adalah pelecehan berupa cyber bullying dan body shamming (Kircaburun et
al., 2019). Dengan kata lain terjadinya komunikasi negatif juga dapat ditimbulkan oleh
penggunaan media sosial. Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku adalah terpaan
media yang terdiri dari frekuensi dan durasi dalam menggunakan media sosial. Selective
exposure merupakan terpaan dalam menggunakan media, di mana diukur dengan melihat durasi
dan frekuensi penggunaan media (Setiyaningsih, 2017).

Perkembangan teknologi yang cepat menyebabkan percepatan adaptasi terhadap
penggunaan teknologi. Namun bagi yang tidak dapat mengikuti perubahan maka akan
mengalami kegagalan dalam pemanfaatan teknologi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Bodnar & Cohen (2011) bahwa determinasi teknologi di era teknologi informasi terjadi
melalui perubahan perkembangan media sosial, sehingga berdampak pada perubahan perilaku
penggunanya. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa kajian terkait efek media sosial, di mana
media sosial berhasil merubah nilai, sikap dan perilaku penggunanya dan merubah tatanan
kehidupan. Perubahan tatanan yang dimaksud meliputi keseimbangan hubungan di masayarakat
(Cahyono, 2016), kebebasan informasi dan berekspresi (Anwar, 2017), serta pergeseran menuju
budaya digital (Nahak, 2019).

Fenomena perubahan juga terjadi pada komunikasi keluarga yang memanfaatkan media
sosial. Dalam beberapa kajian melaporkan bahwa pengaruh media sosial terhadap anak
menimbulkan kesulitan melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan (Gustia, 2017),
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kecenderungan melakukan cyber bullying (Akram & Kumar, 2017), berperilaku impulsif dan
agresif (Sampasa-Kanyinga et al., 2018). Temuan lainnya membahas terkait faktor yang
mempengaruhi perubahan perilaku anak dari orang tua yang menggunakan media sosial. Adapun
faktor dominan yang mempengaruhi antara lain: sikap orang tua (UNDP, 1993)(Moawad &
Ebrahem, 2016), seks dan gender (Sampasa-Kanyinga et al., 2020), kesehatan mental keluarga
(Kelly et al., 2018).

Fenomena antisosial pada anak dibedakan berdasarkan karakteristiknya. Terdapat tiga
karakteristik dasar untuk melihat parilaku antisosial pada anak yakni the passive resistant type,
the openly defiant type dan the spiteful type of noncompliance (Schaefer & Willman., 1991; Reid
et al., 2002). Pemahan tentang tipe pertama mencakup perilaku anak yang menjadi diam atau
menghindari perintah secara pasif atau juga masuk dalam kategori mengikuti perintah orang tua
atau lingkungan akan tetapi menjalankannya dengan setengah hati. Sedangkan tipe kedua,
menjelaskan tentang anak dengan perilaku secara terbuka melakukan penolakan atas perintah
secara verbal. Sedangkan tipe ketiga anak melakukan hal yang sebaliknya dari yang
diperintahkan.

Ibu menjadi kajian dalam penelitian ini dikarenakan menjadi pintu masuk perubahan
perilaku pada anak. Faktor penyebab perempuan terutama ibu menjadi obyek dalam pemanfaatan
teknologi media antara lain banyak yang mengalami komodifikasi karena menggunakan media
sosial (Setiyaningsih & Jatmikowati, 2019), mengalami kepanikan dalam menggunakan media
(Setiyaningsih, 2020), dan belum terliterasi dengan baik (Widyastuti et al., 2016). Oleh
karenanya ibu menjadi obyek penelitian yang bisa dikaitkan dengan perilaku anti sosial pada
anak. Berbagai faktor telah diteliti, namun pengaruh selective exposure media sosial pada ibu
belum terbukti berpengaruh terhadap perilaku anti sosial anak. Oleh karenanya untuk
mengetahui dan mengukur varian faktor dan pengaruh keduanya dapat dilihat dari hipotesis.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara selective exposure media sosial terhadap
perilaku anti sosial anak. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat determinasi
teknologi akibat dari selective exposure media sosial yang terjadi pada ibu dengan perubahan
perilaku anti sosial anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pendekatan quasi eksperimen
digunakan untuk mengurai permasalahan dari variabel yang telah ditetapkan dengan menguiji
hipotesis (Sugiyono, 2017). Adapun variabel X adalah selective exposure media sosial pada ibu.
Sedangkan varibel Y adalah perilaku anti sosial pada anak. Teknik pengambilan sampel yang
dipilih adalah purposive sampling dari ibu yang menggunakan media sosial di Kota Malang.
Kriteria responden adalah ibu yang sering mengakses media sosial, memiliki anak usia 6-12
tahun serta menggunakan media sosial setidaknya lebih dari 3 tahun. Penyebaran kuesioner
dilakukan dengan menggunakan kuesioner online dan melibatkan 82 responden di Malang Raya.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner online yang menggunakan
skala likert. Sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier dan uji t.
Penelitian ini juga menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk mengukur valid dan
reliabelnya pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan. Deskripsi hasil analisis dilakukan
dengan mereduksi data lalu melakukan analisis berdasarkan teori yang dipergunakan.
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Hasil dan Pembahasan

Perangkat penelitian tentang pengaruh selective exposure media sosial pada ibu terhadap
perilaku anti sosial anak sebelumnya telah diuji melalui uji validitas dan menunjukkan hasil yang
reliabel. Nilai dari seluruh pertanyaan dalam kuesioner berada di bawah batas atas kriteria yakni
lebih kecil dari 0,05 yang berarti valid. Sedangkan pada uji reliabilitas, kedua variabel
dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan lebih besar dari 0,06 sehingga kedua variabel
merepresentasikan permasalahan yang terjadi di lapangan.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel

. Koefisien

Variabel Reliabilitas Keterangan
Selective Exposure Media Sosial lbu (X) 0.790 Reliabel
Pola Perilaku Anak (Y) 0.879 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2021

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa dari 96 kuesioner online yang disebar,
terdapat 82 rensponden yang kembali. Sedangkan kriteria responden adalah a) ibu rumah tangga
usia produktif yang telah memilik anak; b) memiliki intensitas yang tinggi dan lebih dari 3 tahun
dalam menggunakan media sosial; ¢) anak yang dikriteriakan berusia antara 6-12 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, di mana dalam kuesioner ibu diberikan
intervensi gambar dan ilustrasi mengenai deskripsi selective exposure media sosial dan contoh
perilaku anti sosial anak sehingga responden mampu memberikan penjelasan dengan menjawab
semua pertanyaan dalam kuesioner. Secara usia prosentase responden dapat dilihat pada gambar
1.

Gambar 1. Usia Responden

25-32 Tahun m33-40 Tahun

Sumber: Hasil penelitian, 2021

Identitas responden terkait dengan pekerjaan dikategorikan menjadi tiga, yakni ibu rumah
tangga wiraswasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau swasta. Dari 82 responden sebagian besar
mereka merupakan ibu rumah tangga, yakni sejumlah 39 responden. Sedangkan yang terendah
dengan julah 20 responden, bekerja sebagai PNS ataupun swasta. Pekerjaan wiraswasta sejumlah
23 responden. Pekerjaan ini merepresentasikan jumlah waktu luang yang dimiliki ibu untuk
melakukan interaksi dengan anak dan keluarga. Adapun data pekerjaan responden dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Jenis Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga m®mWiraswasta mPNS/Swasta m

Sumber: Hasil penelitian, 2021

Tabel 2 menunjukkan arah pengaruh selective exposure media sosial pada ibu terhadap
pola perilaku anti sosial anak. Koefisien regresi dari variabel independen yang bertanda positif
berarti memiliki pengaruh yang searah terhadap perilaku anti sosial anak, sedangkan koefisien
regresi dari variabel independen yang bertanda negatif berarti memiliki pengaruh yang tidak
searah terhadap perilaku anti sosial anak. Semakin sering terpaan media sosial pada ibu dapat
meningkatkan perilaku anti sosial pada anak sebesar nilai tersebut. Sedangkan dalam uji t,
signifikansi variabel selective exposure media sosial ibu adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka
Hipotesis H1 diterima. Korelasi keduanya dapat dilihat sebesar 1,568 sehingga dapat dimaknai
memiliki korelasi yang tinggi antara selective exposure ibu dan perilaku anti sosial anak.
Sedangkan hasil uji regresi linier menunjukkan pengaruhnya sebesar 56,8%. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa variabel selective exposure media sosial ibu berpengaruh signifikan terhadap
perilaku anti sosial anak.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 5.039 2.789 1.807 .07
Selective Exposure Media 1.568 145 .792| 10.84| .000
Sosial pada Ibu 0

a. Dependent Variable: Pola Perilaku Anti Sosial Anak
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2021

Penelitian ini juga mendeskripsikan tentang jenis kegiatan yang dilakukan ibu saat
mengakses media sosial. Sebagian besar, ibu yang menjadi responden dalam penelitian ini lebih
banyak mengakses media sosial berupa whatsapps, instagram, youtube dan facebook. Dalam
pemanfaatan media sosial, tidak jarang responden menggunakan keempat media sosial itu secara
bergantian dalam satu hari. Whatsapps menduduki peringkat pertama sebagai media sosial yang
selalu diakses dan tidak pernah ditinggalkan bila dibandingkan dengan ketiga media sosial
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lainnya. Sedangkan angka yang dapat dijelaskan dari selective exposure media sosial, dapat
dilihat dari terpaan yang dialami oleh ibu. Terpaan sendiri didapatkan dari perkalian antara
frekuensi dan durasi yang digunakan saat memanfaatkan media sosial.

Prosentase selective exposure disajikan pada gambar 3. Prosentse ini menunjukkan
bahwa responden dalam sehari menghabiskan waktunya lebih dari 8-10 jam untuk mengakses
media sosial. Sedangkan untuk angka terendah, responden menghabiskan waktu sekitar 3-4 jam
dalam sehari. Alasan yang diungkapkan beragam mulai dari pekerjaan yang tidak bisa terlepas
dari media sosial, mencari hiburan, hingga menjadikan media sosial sebagai referensi dalam
pemecahan permasalahan sehari-hari. Sebagian besar ibu yang menjadi responden berpendapat
bahwa mereka telah menggunakan media sosial semenjak mengandung anak mereka sehingga
durasi yang dimiliki responden sangat tinggi.

Gambar 3. Selective Exposure Media Sosial Pada Ibu

2-4 jam/hari m5-7 jam/hari m8-10 jam/hari m> 10 jam/hari

Sumber: Hasil penelitian, 2021

Data tentang jenis perilaku anti sosial pada anak dapat dilihat pada gambar 4.
Berdasarkan pengamatan responden, perilaku anti sosial pada anak dari ibu yang menggunakan
media sosial dengan terpaan yang tinggi memiliki jenis yang beragam. Jenis perilaku anti sosial
berdasarkan hasil penelitian ini antara lain tidak peduli pada lingkungan sekitar, agresif,
impulsif, tidak menyesal saat berbuat salah dan pendiam. Berdasarkan pengelolaan data
kuesioner, perilaku dominan yang ditimbulkan berupa sikap apatis. Perilaku yang dimiliki anak
dan tidak mau melakukan interaksi dengan teman maupun lingkungan mereka. Tingkatan
perilaku di bawahnya adalah jika melakukan kesalahan, anak tidak memiliki rasa bersalah.
Bahkan anak memiliki kecenderungan untuk tidak mau mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang telah diperbuat. Sedangkan perilaku yang mengikuti lainya berupa agresif,
impulsif serta anak menjadi pendiam.
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Gambar 4. Perilaku Anti Sosial Pada Anak

Tidak mau berinteraksi dengan teman mPendiam
mAgresif m Impulsif

m Tidak memiliki penyesalan

Sumber: Hasil penelitian, 2021

Gambar 4 menunjukkan bahwa pengaruh selective exposure media sosial pada ibu
terhadap perilaku antisosal anak. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
kuat antara keduanya. Bahwa kecenderungan terpaan media sosial yang tinggi pada ibu dapat
menimbulkan perilaku anti sosial pada anak. Ibu menjadi pokok pembahasan dalam penelitian
ini, dikarenakan hingga saat ini di Indonesia ibu memegang kendali atas urusan pengasuhan
terhadap anak (Amaruddin et al., 2020; Sari et al., 2020). Tumbuh kembang mental dan tubuh
anak bergantung dari pola asuh yang diberikan ibu kepada anaknya. Intervensi media sosial yang
saat ini masuk dalam kehidupan ibu menjadikan faktor pengaruh yang dapat mengubah
kebiasaan pola asuh ibu.

Waktu untuk mencurahkan perhatian yang dimiliki oleh ibu menjadi berkurang, terlebih
bagi ibu yang memiliki pekerjaan di luar rumah dan harus berpisah secara fisik dari anaknya.
Dari penelitian ini sebagian besar telah dijelaskan bahwa ibu rumah tangga menjadi responden
dalam penelitian ini. Meskipun mereka secara jarak dekat, namun interaksi dan komunikasi
jarang dilakukan. Hal ini sebabkan, ibu lebih banyak menggunakan waktunya untuk berinteraksi
dengan media sosial. Dalam angka 46% ibu menggunakan waktunya sebanyak 8 hingga 10 jam
setiap harinya untuk mengakses media sosial. Media sosial yang setiap harinya diakses oleh ibu
meliputi whatsapps, instagram, youtube dan facebook. Kegiatan yang dilakuakan para ibu dalam
mengakses media sosial meliputi mencari hiburan, pekerjaan yang selalu berkaitan dengan media
sosial serta untuk mengakses informasi yang membantu menyelesaikan permasalahan dalam
keseharian.

Selective exposure yang terjadi pada ibu dalam penelitian ini menjelaskan tentang terpaan
penggunaan media sosial. Terpaan media sosial dilihat dari durasi dan frekuensi penggunaan
media sosial. Durasi yang dimaksudkan adalah waktu awal mula penggunaan media sosial
berlangsung hingga saat ini. Sedangkan frekuensi merupakan intensitas penggunaan media setiap
harinya. Dalam hal durasi, penggunaan media sosial sudah berlangsung sebelum anak mereka
lahir. Artinya secara durasi dapat dikategorkan lama antara 5-6 tahun yang lalu. Begitu juga
dengan frekuensi rata-rata menggunakan media sosial mulai 8 hingga 10 jam setiap harinya.
Selective exposure yang bisa dilihat dalam fenomena penggunaan media sosial ibu sebagai orang
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tua tergolong dalam tingkatan yang tinggi dan jika dimaknai dalam satuan waktu maka termasuk
dalam tingkatan lama.

Jika diperhatikan dari terpaan yang dimiliki ibu sebagai orang tua, waktu dalam
keseharian telah dihabiskan lebih banyak untuk mengakses media sosial. Alasan yang paling
dominan bagi ibu rumah tangga adalah mengisi waktu luang untuk mencari konten hiburan.
Sedangkan bagi ibu yang bekerja mereka menyampaikan alasan keterkaitan yang erat antara
pekerjaan dengan media sosial selain itu juga mengungkapkan untuk mencari hiburan. Alasan
lainnya yang juga disebutkan oleh ibu rumah tangga dan ibu bekerja adalah mengakses informasi
untuk mendapatkan tips menyelesaikan pemasalahan dalam kesehariannya. Seperti misalnya
mencari resep makanan, tips untuk menjaga kesehatan, obat herbal, tips menjadi percaya diri,
tips pola asuh anak dan lain sebagainya. Konsep detreminasi teknologi menjadi lebih nyata jika
melihat pengaruh selective exposure media sosial pada ibu terhadap perilaku antisosial anak.
Dampak yang ditimbulkan tidak hanya terjadi pada psikologis ibu saja, melainkan juga
berdampak signifikan terhadap perubahan perilaku anak sehingga menjadi anti sosial. Ibu
diposisikan di bawah kendali teknologi yang membawa trickle effect sehingga mampu
menciptakan pengaruh negatif. Media sosial dianggap sebagai media yang penuh dengan
kekuatan untuk merubah perilaku.

Dalam Rahmat (2012), secara pskologis komunikasi dapat menyampaikan dan
menyalurkan energi dari alat indera ke otak. Letak peran komunikasi ibu dengan anak terdapat
pada fenomena tersebut. Semakin sedikit interaksi antara ibu dengan anak, maka dapat
dipastikan semakin rendah umpan balik yang diberikan oleh anak. Sehingga sangat
memungkinkan ketika ibu yang lebih intens dan lama menggunakan media sosial kemudian
mengabaikan pola asuh anak mempengaruhi perilaku anak. Banyak dampak yang bisa
ditimbulkan dari pemanfaatan media sosial yang berlebihan oleh orang tua terhadap perilaku
anak. Bentuk perubahan perilaku anak dari dampak tersebut antara lain agresif dan impulsif
(Sampasa- Kanyinga et al., 2018), permasalahan mental anak (Kelly et all., 2018), tidak perduli
dengan lingkungan sekitar (S.Shabnoor, 2016), serta melakukan perlawanan kepada lingkungan
sekitar (Tariq et al., 2012).

Berdasarkan pendapat Reid et al., (2002) tentang karakteristik perilaku anti sosial anak,
penelitian ini menggaris bawahi bahwa tipikal perilaku anti sosial pada anak dipengaruhi oleh
pola komunikasi ibu dengan anaknya. Bentuk dari perilaku anti sosial anak akibat dari terpaan
media sosial yang diterima ibu dalam waktu yang lama dan intens juga digolongkan menjadi tiga
yakni a) anak melakukan perlawanan terhadap orang tua dan lingkungan; b) penyimpangan yang
mencolok, serta c) menarik diri dari lingkungan. Berdasarkan jawaban dari para responden,
ketiga tipe terdebut cenderung dialami oleh anak yang ibunya mengalami terpaan media sosial
yang intens dan lama. Sedangkan bentuk konkrit dari prilaku anti sosial adalah berupa tidak mau
berinteraksi dengan lingkungan, agresif, impulsif, pendiam serta tidak memiliki penyesalan
ketika berbuat kesalahan.

Jika dikategorisasikan, tipe pertama anak melakukan perlawanan kepada orang tua dan
lingkungan tercermin pada perilaku anak yang agresif dan mudah meluapkan kemarahan.
Sedangkan untuk tipe anak melakukan penyimpangan yang mencolok berupa perilaku impulsif
dan anak tidak mau mengakui serta menyesali kesalahan yang telah dilakukan. Pada tipe anak
menarik diri, prilaku yang muncul adalah tidak mau melakukan interaksi dengan teman dan
keluarga serta memiliki kecenderungan untuk menjadi pendiam dan tertutup. Perilaku dominan
yang ditimbulkan dari fenomena ini adalah anak tidak mau melakukan interaksi dengan
lingkungan. Kecenderungan perilaku anak dalam menarik diri diceritakan oleh sebagian besar
ibu yang menjadi reponden dalam penelitian ini. Selain itu, perilaku anak yang cenderung
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memungkiri kesalahan dan tidak memiliki penyesalan juga menjadi perilaku dominan yang
muncul akibat dari selective exposure media sosial pada ibu dengan tingkat yang tinggi.

Dari perilaku yang ditimbulkan, terlihat juga faktor yang mempengaruhi perubahan
perilaku anak. Faktor yang mempengaruhi dibagi menjadi dua aspek yakni dari aspek ibu dan
aspek anak. Faktor yang ditimbulkan dari aspek ibu meliputi rendahnya intensitas komunikasi
langsung antara ibu dan anak, kondisi emosional ibu yang labil setelah mendapat terpaan media
sosial, serta teralihkannya dunia nyata ibu ke dunia maya. Pertama, waktu luang yang dimiliki
ibu digunakan untuk mengakses media sosial dalam waktu yang lama dan frekuensi yang tinggi.
Hal ini mengurangi kualitas komunikasi untuk melakukan pengasuhan anak lebih baik. Anak
menjadi lebih jarang melakukan komunikasi langsung dan berkualitas dengan ibu. Kedua,
pengaruh lamanya menggunakan media sosial berakibat buruk bagi ibu, sehingga ibu menjadi
lebih mudah marah dan malas melakukan komunikasi langsung dengan anak. Ketiga, durasi
yang lama dan intensitas yang tinggi dalam menggunakan media membuat ibu mengalami
komodifikasi waktu. Dimana seringkali teralinkan bahkan lupa memposisikan diri antara dunia
nyata dan maya.

Faktor yang mempengaruhi ibu cukup memiliki kontribusi dalam mempengaruhi perilaku
anak. Namun, tidak hanya faktor yang berpengaruh terhadap ibu saja yang mempengaruhi
terjadinya perubahan perilaku antisosial anak. Perubahan perilaku anak menjadi antisosial juga
bergantung pada kondisi psikologisnya. Adapun faktor lainnya yang turut mempengaruhi berada
di sisi anak, dimana dalam diri anak juga terdapat faktor yang turut andil dalam terjadinya
perubahan perilaku antisosial.

Faktor dari aspek anak, terdiri dari karakteristik anak yang masih mudah terpengaruh
oleh lingkungan, mengalami perasaan tidak nyaman dengan kondisi keluarga, serta
melampiaskan kekecewaan. Pertama, anak usia 6-12 tahun masih membutuhkan perhatian
khusus dari orang tua terutama ibu. Dan ibu merupakan patron yang bisa dijadikan sebagai role
model untuk kehidupan anak. Sehingga ketika ibu mengalami perubahan perilaku maka anak
juga mudah terpengaruh dengan hal tersebut. Kedua, perasaan tidak nyaman muncul dikarenakan
sering diabaikan oleh ibu. Komunikasi yang seharusnya terjalin dengan efektif tidak terjadi
sehingga memunculkan perasaan tidak nyaman pada anak. Ketiga, karena tidak menemukan
tempat yang nyaman untuk bisa berkomunikasi maka anak sering mengalami kekecewaan.
Harapan untuk dapat berkomunikasi dengan ibu tidak terjadi sehingga menimbulkan kekecewaan
yang menumpuk.

Kesimpulan

Fenomena selective exposure atas penggunaan sosial yang terjadi pada ibu memiliki
pengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku anti sosial anak sebesar 56,7%. Adanya
korelasi yang ditimbulkan sebesar 1,568 dialami oleh sebagian besar anak dari ibu rumah tangga
yang berada di rumah dan tidak bekerja. Tingkat selective exposure media sosial tertinggi adalah
dengan durasi 5-6 tahun serta frekuensi 8-10 jam per harinya. Sedangkan dampak perilaku anti
sosial anak yang ditimbulkan meliputi tidak mau berinteraksi dengan lingkungan, agresif,
impulsif, pendiam serta tidak memiliki penyesalan ketika berbuat kesalahan. Ibu diposisikan di
bawah kendali teknologi yang membawa trickle effect sehingga mampu menciptakan pengaruh
negatif. Terjadinya fenomena ini dipengaruhi oleh faktor yang dapat dilihat dari sisi ibu dan
anak. Faktor dari sisi ibu meliputi: rendahnya intensitas komunikasi langsung antara ibu dan
anak, kondisi emosional ibu yang labil setelah mendapat terpaan media sosial, serta
teralihkannya dunia nyata ibu ke dunia maya. Faktor dari sisi anak berupa kondisi anak yang
masih labil, perasaan tidak nyaman, serta melampiaskan kekecewaan. Agar penelitian ini
berkesinambungan, maka kajian mengenai literasi ibu dalam penggunaan media sosial dapat
menjadi langkah lanjutan. Terlebih menekankan pada karakteristik ibu bekerja dan ibu rumah
tangga.
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